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ABSTRAK 

Fenomena “anak Jaksel” di media sosial, khususnya TikTok. Identitas ini 

tidak hanya mencerminkan lokasi geografis, melainkan berkembang menjadi 

simbol gaya hidup, cara berbicara, dan kebiasaan sosial yang diasosiasikan dengan 

kelah menengah ke atas urban. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

audiens memaknai konten satir dan bagaimana konten tersebut berperan dalam 

pembentukan identitas sosial sebagai “anak Jaksel”. 

Penelitian ini menggunakan Teori Audience untuk melihat bagaimana 

audiens memaknai konten melalui posisi dominan, negosiasi, dan oposisi, serta 

didukung oleh Teori Identitas Sosial untuk memahami proses kategorisasi, 

identifikasi, dan perbandingan sosial yang terbentuk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

resepsi berdasarkan Stuart Hall. Dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Dan 

data dikumpulkan dengan teknik Focus Group Discussion. 

Dari Hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan terhadap 7 (Tujuh) 

informan dengan karakteristik sosial yang berbeda sebagian besar berada pada 

posisi dominan yaitu konten mencerminkan kehidupan “anak jaksel” dan menjadi 

bagian dari kelompok tersebut, ada pula informan berada pada posisi Negosiasi, 

dimana mereka megakui realitas “anak jaksel” namun tetap melakukan penyaringan 

pengalaman pribadi dan hasil posisi oposisi yaitu menggangap konten tersebut 

memperkuat stereotip negatif. Melalui resepsi posisi tersebut, konten satir berperan 

dalam membentuk stereotip serta identitas “anak jaksel” di media sosial tiktok 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa konten satir di Tiktok tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi ruang bagi audiens untuk 

mengontruksi identitas sosial. Identitas “anak jaksel” terbentuk melalui latar 

belakang sosial, pengalaman pribadi, serta cara audiens memposisikan diri dalam 

kelompok sosial tertentuk   
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ABSTRACT 

The phenomenon of "Jaksel kids" on social media, particularly TikTok, 

reflects not only a geographical location but has evolved into a symbol of lifestyle, 

speech patterns, and social habits associated with the urban middle to upper class. 

The aim of this research is to understand how the audience interprets satirical 

content and how this content plays a role in the formation of social identity as 

"Jaksel kids." 

This study employs Audience Theory to examine how the audience interprets 

content through dominant, negotiated, and oppositional positions, supported by 

Social Identity Theory to understand the processes of categorization, identification, 

and social comparison that are formed. 

The research adopts a qualitative approach using reception analysis based 

on Stuart Hall, characterized as descriptive qualitative research. Data was 

collected through Focus Group Discussions. 

From the results of the research conducted by the researcher on 7 (seven) 

informants with different social characteristics, the majority were in a dominant 

position where the content reflects the life  and becomes part of that group. There 

were also informants in a Negotiation position, where they acknowledged the 

reality of 'Jaksel kids' but still filtered personal experiences, and those in an 

opposing position who considered the content to reinforce negative stereotypes. 

Through the reception of these positions, satirical content plays a role in shaping 

stereotypes and the identity of 'Jaksel kids' on the social media platform TikTok. 

The conclusion of this study is that satirical content on TikTok serves not 

only as entertainment but also as a space for the audience to construct social 

identity. The identity of "Jaksel kids" is formed through social background, 

personal experiences, and the way the audience positions themselves within specific 

social groups. 
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